BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Umum Penelitian

Hasil data suhu dan kelembapan yang berlokasi di daerah di dalam
greenhouse menggunakan data minimum, rata — rata, dan maksimum pengukuran
suhu dan kelembapan dilakukan dengan alat thermohygrometer (Lampiran 14).
Suhu minimum berkisar antara 24-27°C dan suhu maksimum berkisar antara 30—
33°C, Kelembapan minimum 35-41% dan kelembapan maksimum 69-76%. Data

suhu dan kelembapan greenhouse dapat dilihat pada llustrasi 1.
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[lustrasi 1. Grafik suhu dan kelembapan minimum, rata-rata, dan maksimum dalam
interval per 10 HST di greenhouse daerah Bukit Kelapa Raya,
Kecamatan Tembalang, Kelurahan Bulusan, Jawa Tengah

Berdasarkan Ilustrasi 1, rentang suhu greenhouse 24,40-32,70°C dan
fluktuasi kelembapan 35,50—75,70% pada grafik (a) dan (b) dikategorikan sebagai

kondisi mikroklimat yang mendukung pertumbuhan dan produktivitas bawang

merah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sungkono et al. (2024) yang menyatakan
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bahwa bawang merah berproduksi optimal pada area beriklim kering dengan suhu
25-32°C dan kelembapan udara 50-70%. Suhu hangat yang konsisten sangat
penting untuk menghindarkan tanaman dari cekaman cuaca, sehingga pertumbuhan
vegetatif dan pembesaran umbi berlangsung maksimal tanpa stres panas. Hal ini
sesuai dengan pendapat Dahlianawati et al. (2020) yang menyatakan bahwa bawang
merah membutuhkan suhu lingkungan ideal antara 23-32°C untuk memacu
perkembangan biomassa dan kualitas umbi.

Kelembapan yang tidak terlalu tinggi juga penting untuk meminimalisir risiko
penyakit dan mendukung laju transpirasi bawang merah di dalam greenhouse. Hal
ini sesuai dengan pendapat Sungkono et al. (2024) yang menyatakan bahwa
budidaya bawang merah sangat cocok pada lingkungan beriklim kering dengan
kelembapan udara 50-70%. Pengendalian kelembapan yang tepat memastikan
lingkungan tidak terlalu basah sehingga daun dan akar tanaman terlindungi dari
infeksi jamur maupun bakteri patogen penyebab penyakit tanaman. Hal ini sesuai
dengan pendapat Arifin ef al. (2025) yang menyatakan bahwa menjaga stabilitas
kelembapan secara konstan terbukti membuat pertumbuhan dan produktivitas

bawang merah menjadi lebih optimal.

4.2. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam

Berdasarkan uji lanjut BNJ pada seluruh variabel penelitian respon
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium cepa L.) dengan
memberikan perlakuan giberelin alami ekstrak rebung bambu (Bambusa sp.) pada

berbagai konsentrasi, diperoleh perbedaan respons pada setiap variabel penelitian
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yang diamati. Hasil rekapitulasi pengaruh perlakuan terhadap seluruh parameter

penelitian disajikan pada di Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Ragam Seluruh Parameter Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bawang Merah

Parameter Hasil

Tinggi Tanaman per Rumpun tn

Jumlah Daun per Rumpun tn

Jumlah Anakan per Rumpun * (bc/be/belalablc)
Jumlah Umbi per Rumpun * (d/b/clalable)
Diameter Umbi per Rumpun * (bc/a/bc/ab/b/d)
Bobot Segar Umbi per Rumpun * (d/b/d/a/blf)
Bobot Segar Umbi Rata-rata tn

Bobot Kering Umbi per Rumpun * (d/b/d/alclt)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa perlakuan konsentrasi
giberelin alami ekstrak rebung bambu tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman per rumpun, jumlah daun per rumpun, dan bobot segar
per umbi. Perlakuan konsentrasi giberelin alami ekstrak rebung bambu
berpengaruh nyata pada jumlah anakan per rumpun, jumlah umbi per rumpun,
diameter umbi per rumpun bobot segar per rumpun, dan bobot kering per

rumpun.

4.3. Tinggi Tanaman per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang digunakan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan untuk variabel tinggi per rumpun pada
saat panen (Lampiran 6). Hasil tinggi tanaman per rumpun setelah panen pada

umur 60 HST giberelin alami ekstrak rebung bambu dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Tinggi Tanaman Bawang Merah pada Perlakuan Giberelin Alami
Ekstrak Rebung Bambu Pada 60 HST

Perlakuan (mL/L) Rata-rata
____________ Cm Sy
PO— = Tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0 mL/L 31,91
PO+ = Giberelin sintetis 0,2 mL/L 34,31
P1 = Ekstrak rebung bambu 20 mL/L 32,53
P2 = Ekstrak rebung bambu 40 mL/L 35,28
P3 = Ekstrak rebung bambu 60 mL/L 34,00
P4 = Ekstrak rebung bambu 80 mL/L 28,84

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian giberelin alami ekstrak
rebung bambu tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah
karena aktivitas giberelin lebih mendukung pembentukan umbi dibandingkan
pemanjangan batang. Hal ini sesuai dengan pendapat Hedden dan Sponsel (2018)
yang menyatakan bahwa giberelin meningkatkan aktivitas enzim a-amilase lebih
banyak ditranslokasikan ke pembentukan dan  pembesaran  umbi.
Ketidakseimbangan interaksi hormon pertumbuhan dan distribusi fotosintat
menyebabkan aktivitas pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah berlangsung
kurang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Yamaguchi (2018) yang
menyatakan bahwa aktivitas giberelin dipengaruhi oleh regulasi hormonal dan
distribusi fotosintat yang menentukan arah pertumbuhan, sehingga translokasi
asimilat yang lebih banyak dialihkan menuju pembentukan umbi.

Senyawa giberelin alami sangat mudah mengalami degradasi akibat faktor
lingkungan saat proses pembuatan ekstraksi. Hal ini sesuai dengan pendapat
Yuliani et al. (2019) yang menyatakan bahwa degradasi hormon pada giberelin
alami dapat menurunkan aktivitas fisiologis hormon dalam mendukung

pertumbuhan tinggi tanaman. Aktivitas pemanjangan sel pada batang semu
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tanaman bawang merah yang rendah menyebabkan perlakuan giberelin alami
ekstrak rebung bambu tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Hal ini
sesuai dengan pendapat Hidayat et al. (2020) yang menyatakan bahwa tanaman
bawang merah memiliki batang semu dengan internodus yang sangat pendek
sehingga respons giberelin terhadap pemanjangan sel batang tanaman menjadi

terbatas.

4.4. Jumlah Daun per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan untuk variabel jumlah daun per rumun pada
saat panen (Lampiran 7). Hasil jumlah daun per rumpun setelah panen pada umur

60 HST giberelin alami ekstrak rebung bambu dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Daun Bawang Merah pada Perlakuan Giberelin Alami
Ekstrak Rebung Bambu 60 HST

Perlakuan (mL/L) Rata-rata
----------- helai ----------
PO— = Tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0 mL/L 17,00
PO+ = Giberelin sintetis 0,2 mL/L 19,00
P1 = Ekstrak rebung bambu 20 mL/L 17,13
P2 = Ekstrak rebung bambu 40 mL/L 17,63
P3 = Ekstrak rebung bambu 60 mL/L 18,25
P4 = Ekstrak rebung bambu 80 mL/L 16,38

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian giberelin alami ekstrak
rebung bambu tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun karena pembentukan
daun bawang merah lebih dipengaruhi oleh aktivitas meristem pucuk dan
keseimbangan hormon endogen seperti sitokinin dan auksin. Hal ini sesuai dengan

pendapat Kumar et al. (2019) yang menyatakan bahwa pembentukan daun
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dipengaruhi oleh aktivitas meristem pucuk dan interaksi hormon pertumbuhan
tanaman dalam proses pembelahan serta diferensiasi sel pembentuk daun.
Konsentrasi hormon giberelin yang rendah menyebabkan stimulasi pembelah sel
pada jaringan meristem daun menjadi kurang optimal sehingga peningkatan jumlah
daun tidak menunjukkan perbedaan nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rademacher (2018) yang menyatakan bahwa pengaruh giberelin alami dipengaruhi
oleh konsentrasi hormon dan respons fisiologis tanaman terhadap hormon yang
diberikan.

Kemampuan serapan giberelin alami yang rendah pada jumlah daun
dipengaruhi oleh ketebalan kutikula daun, laju transpirasi, dan kondisi fisiologis
tanaman, sehingga stimulasi pembelahan sel daun berlangsung kurang optimal. Hal
ini sesuai dengan pendapat Santoso et al. (2020) yang menyatakan bahwa
keberhasilan kerja giberelin alami dipengaruhi oleh proses absorpsi dan mobilitas
hormon dalam jaringan tanaman sehingga dapat memengaruhi aktivitas
pertumbuhan organ vegetatif seperti jumlah daun. Pembentukan daun bawang
merah berlangsung secara bertahap mengikuti perkembangan titik tumbuh tanaman
sehingga respons terhadap aplikasi giberelin alami menjadi lebih lambat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Rahman et al. (2021) yang menyatakan bahwa
pembentukan daun bawang merah berlangsung bertahap mengikuti aktivitas

jaringan meristem sehingga jumlah daun antar perlakuan cenderung relatf seragam.
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4.5. Jumlah Anakan per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel jumlah daun per rumpun
(Lampiran 8). Hasil jumlah anakan per rumpun setelah panen pada umur 60 HST

akibat pemberian giberelin alami ekstrak rebung bambu dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Anakan Bawang Merah pada Perlakuan Giberelin Alami
Ekstrak Rebung Bambu 60 HST

Perlakuan (mL/L) Rata-rata
---------- anakan ---------
PO— = Tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0 mL/L 4,69
PO+ = Giberelin sintetis 0,2 mL/L 5,250
P1 = Ekstrak rebung bambu 20 mL/L 5,69
P2 = Ekstrak rebung bambu 40 mL/L 7,942
P3 = Ekstrak rebung bambu 60 mL/L 6,382
P4 = Ekstrak rebung bambu 80 mL/L 3,88°

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan PO (Negatif)
menghasilkan jumlah anakan sebesar 4,69 pada akhir pengamatan karena tanaman
bawang merah masih mampu membentuk anakan melalui aktivitas hormon
endogen tanpa pemberian giberelin tambahan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Moreno et al. (2022) yang menyatakan bahwa aktivitas pembelahan sel jaringan
meristem pangkal umbi tetap berlangsung sehingga pembentukan tunas lateral
masih bisa bertumbuh secara alami. Distribusi fotosintat berperan dalam
mendukung perkembangan tunas dan pembentukan anakan bawang merah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Firmansyah et al. (2020) yang mentakan bahwa pada
bawang merah, asimilat yang tersedia dapat dimanfaatkan untuk mendukung

perkembangan tunas lateral sehingga jumlah anakan meningkat.
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Perlakuan PO (Positif) menghasilkan jumlah anakan sebesar 5,25 anakan
karena giberelin sintetis memiliki struktur senyawa yang lebih stabil sehingga lebih
cepat diserap dan ditranslokasikan ke jaringan meristem tanaman. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ito et al. (2018) yang menyatakan bahwa giberelin sintetis mampu
mengaktifkan proses degradasi protein DELLA yang berperan sebagai penghambat
pertumbuhan sehingga pembelahan dan diferensiasi sel pada tunas lateral
meningkat. Giberelin sintetis mampu meningkatkan aktivitas hidrolisis cadangan
makanan menjadi energi yang digunakan dalam proses pembelahan dan diferensiasi
sel pada tunas lateral tanaman. Giberelin sintetis berperan dalam mengatur aktivitas
metabolisme dan pertumbuhan jaringan melalui regulasi pembelahan serta ekspansi
sel tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Hedden (2020) yang menyatakan
bahwa giberelin sintetis mampu meningkatkan aktivitas hidrolisis cadangan
makanan menjadi energi yang digunakan dalam proses diferensiasi sel pada tunas
lateral, sehingga pembentukan jumlah anakan bawang merah berlangung optimal.

Perlakuan P1 menghasilkan jumlah anakan sebesar 5,69 anakan karena
kandungan giberelin alami ekstrak rebung bambu pada taraf konsentrasi 20 mL/L
mulai mampu memicu pembentukan tunas lateral namun belum maksimal. Hal ini
sesuai dengan pendapat kumar et al. (2019) yang menyatakan bahwa aktivitas
fisiologis pada giberelin alami menyebabkan pembentukan anakan bawang merah
berlangsung lebih baik namun konsentrasi giberelin alami yang rendah belum
sepenuhnya optimum. Perlakuan P2 menghasilkan jumlah anakan tertinggi yaitu
7,94 anakan karena kandungan giberelin alami ekstrak rebung bambu pada taraf

konsnetrasi 40 mL/L menjadi taraf paling optimum dibandingkan dengan perlakuan
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yang lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Yamaguchi (2018) yang menyatakan
bahwa pada taraf konsnetrasi 40 mL/L menjadi kondisi yang paling optimum dalam
merangsang pembentukan anakan bawang merah.

Perlakuan P3 menghasilkan jumlah anakan sebesar 6,38 anakan karena
kandungan giberelin alami ekstrak rebung bambu pada taraf konsentrasi 60 mL/L
menjadi taraf yang masih mampu merangsang pembentukan anakan bawang merah
namun tidak begitu optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Davies (2018) yang
menyatakan bahwa pada taraf konsentrasi 60 mL/L mulai memengaruhi
keseimbangan hormon endogen pada tanaman sehingga respon pembentukan
anakan menjadi kurang optimal dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih
rendah. Perlakuan P4 menghasilkan jumlah anakan terendah yaitu 3,88 anakan
karena kandungan giberelin alami ekstrak rebung bambu pada taraf konsentrasi 80
mL/L menjadi taraf paling optimum dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.
Hal ini sesuai dengan pendapat Zhang et al. (2018) yang menyatakan bahwa pada
taraf konnsetrasi 80 mL/L termasuk kategori konsentrasi tinggi sehingga dapat
menggangu keseimbangan hormon endogen dan menurunkan sensitivitas jaringan

tanaman terhadap giberelin.

4.6. Jumlah Umbi per Rumpun

Hasil ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel jumlah umbi per rumpun (Lampiran 9).
Hasil jumlah umbi per rumpun setelah panen pada umur 60 HST akibat pemberian

giberelin alami ekstrak rebung bambu dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Umbi Bawang Merah pada Perlakuan Giberelin Alami
Ekstrak Rebung Bambu 60 HST

Perlakuan (mL/L) Rata-rata
---------- umbi -----------
PO— = Tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0 mL/L 3,81¢
PO+ = Giberelin sintetis 0,2 mL/L 5,25°
P1 = Ekstrak rebung bambu 20 mL/L 4,44°
P2 = Ekstrak rebung bambu 40 mL/L 6,812
P3 = Ekstrak rebung bambu 60 mL/L 5,382
P4 = Ekstrak rebung bambu 80 mL/L 2,88°

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan PO (Negatif)
menghasilkan jumlah umbi sebesar 3,81 umbi karena tanaman bawang merah masih
mampu membentuk umbi melalui aktivitas hormon endogen tanpa pemberian
giberelin tambahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Davies (2018) yang
menyatakan bahwa aktivitas fisiologis tanaman dan distribusi fotosintat menuju
pangkal umbi tetap berlangsung sehingga pembentukan umbi masih dapat terjadi
secara alami. Perlakuan PO (Positif) menghasilkan jumlah umbi sebesar 5,25 umbi
karena pemberian giberelin sintetis memiliki senyawa hormon yang lebih stabil
sehingga lebih cepat diserap dan ditranslokasikan ke jaringan tanaman. Hal ini
sesuai dengan pendapat Moreno et al. (2022) yang menyatakan bahwa giberelin
sintetis berperan dalam merangsang pertumbuhan dan pembesaran sel berlangsung
lebih optimal sehingga pembentukan umbi lebih meningkat.

Perlakuan P1 menghasilkan jumlah umbi sebesar 4,44 umbi karena
kandungan giberelin alami ekstrak rebung pada taraf konsentrasi 20 mL/L
tergolong rendah sehingga belum mampu merangsang pembentukan umbi secara
optimum. Hal ini sesuai dengan pendapat Kumar et al. (2018) yang menyatakan

bahwa pemberian giberelin alami ekstrak rebung dengan konsentrasi rendah 20
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mL/L belum mampu meningkatkan enzim yang berperan dalam metabolisme
karbohidrat dan pembentukan hasil umbi. Perlakuan P2 menghasilkan jumlah umbi
terbesar dengan jumlah 6,81 umbi karena kandungan giberelin alami ekstrak rebung
pada taraf konsentrasi 40 mL/L tergolong termasuk taraf optimum dalam
menyediakan giberelin alami dalam mendukung proses pembentukan umbi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Chen (2022) yang menyatakan bahwa pada konsentrasi 40
mL/L termasuk taraf yang optimum dapat meningkatkan sink strength pada umbi
yang menyebabkan alokasi fotosintat lebih terfokus pada organ penyimpanan
sehingga jumlah umbi meningkat.

Perlakuan P3 menghasilkan jumlah umbi sebesar 5,38 umbi karena
kandungan giberelin alami ekstrak rebung bambu dengan konsentrasi 60 mL/L
masih mampu merang pembentukan umbi bawang merah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Lestari et al. (2022) yang menyatakan bahwa pada taraf konsentrasi 60
mL/L keseimbangan hormon endogen mulai terganggu. Perlakuan P4
menghasilkan jumlah umbi 2,88 umbi yang tergolong paling sedikit nilainya karena
keseimbangan fisiologis tanaman mulai terganggu sehingga respons pertumbuhan
bawang merah kurang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Davies (2018) yang
menyatakan bahwa pada konsentrasi 80 mL/L terbilang konsentrasi cukup tinggi,

pada tanaman cenderung mengalami penurunan efisiensi dalam hasil fotosintesis.

4.7. Diameter Umbi per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel diameter umbi per rumpun
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(Lampiran 10). Hasil diameter umbi per rumpun setelah panen pada umur 60 HST

akibat pemberian giberelin alami ekstrak rebung bambu dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Diameter Umbi Bawang Merah pada Perlakuan Giberelin Alami
Ekstrak Rebung Bambu 60 HST

Perlakuan (mL/L) Rata-rata
___________ mm S Sy
PO— = Tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0 mL/L 22,42¢
PO+ = Giberelin sintetis 0,2 mL/L 28,022
P1 = Ekstrak rebung bambu 20 mL/L 22,87
P2 = Ekstrak rebung bambu 40 mL/L 27,70%
P3 = Ekstrak rebung bambu 60 mL/L 23,93°
P4 = Ekstrak rebung bambu 80 mL/L 17,991

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan PO (Negatif)
menghasilkan nilai umbi 22,42 mm dengan nilai yang tergolong rendah
dikarenakan tidak memperoleh tambahan zat pengatur tumbuh. Hal ini sesuai
dengan pendapat Fahmi et al. (2023) yang menyatakan bahwa tanaman bawang
merah tanpa pemberian zat pengatur tumbuh tetap mampu melakukan pembesaran
umbi oleh hormon endogen tetapi nilai diameter umbi tidak optimal. Perlakuan PO
(Positif) menghasilkan nilai umbi 28, 02 mm dengan nilai yang paling tinggi karena
giberelin sintetis cukup efektif untuk meningkatkan diameter atau pembesaran
umbi. Hal ini sesuai dengan pendapat Fatimah et al. (2024) yang menyatakan
bahwa giberelin sintetis memiliki kemurnian senyawa aktif yang tinggi sehingga
interaksi pada jalur DELLA berlangsung pada pembentukan umbi.

Perlakuan P1 menghasilkan nilai diameter umbi 22,87 mm dengan taraf
konsentrasi giberelin alami ekstrak rebung sebesar 20 mL/L tergolong masih rendah
sehingga belum mampu merangsang pembesaran umbi secara optimal. Hal ini

sesuai dengan pendapat Nora et al. (2021) yang menyatakan bahwa pada taraf
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konsentrasi 20 mL/L giberelin alami ekstrak rebung bambu belum mampu
memperkuat sink strength pada umbi. Perlakuan P2 mengahsilkan nilai diameter
umbi 27,70 mm dengan taraf konsentrasi giberelin alami ekstrak rebung bambu
sebesar 40 mL/L tergolong memberikan hasil nilai diameter umbi yang relatif
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Nora et al. (2021) yang menyatakan bahwa
giberelin alami ekstrak rebung bambu pada konsentrasi 40 mL/L tergolong
konsentrasi yang cukup optimum karena mampu menginduksi aktivitas
meristematik sehingga berkontribusi langsung terhadap ekspansi jaringan umbi.
Perlakuan P3 menghasilkan nilai diameter umbi 23,92 mm dengan taraf
konsentrasi giberelin alami ekstrak rebung bambu sebesar 60 mL/L tergolong
rendah atau menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat Deli et al. (2022) yang
menyatakan bahwa giberelin alami ekstrak rebung bambu sebesar 60 mL/L
tergolong tidak optimal sehingga akumulasi biomassa pada umbi berkurang yang
menyebabkan diameter umbi lebih kecil dari konsentrasi di bawahnya. Perlakuan
P4 menghasilkan nilai diameter umbi paling rendah, yaitu 17,99 mm karena
konsentrasi 80 mL/L tergolong tinggi yang dapat menghambat diameter umbi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Maulani et al. (2024) yang menyatakan bahwa
konsentrasi tinggi pada ekstrak rebung bambu menunjukkan adanya inhibisi dan

stress fisiologis yang ditandai adanya penurunan nilai diameter umbi.

4.8. Bobot Segar Umbi per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel bobot segar umbi per
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rumpun (Lampiran 11). Hasil jumlah bobot segar umbi per rumpun setelah panen
pada umur 60 HST akibat pemberian giberelin alami ekstrak rebung bambu dapat

dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Bobot Segar Umbi Bawang Merah pada Perlakuan Giberelin Alami
Ekstrak Rebung Bambu 60 HST

Perlakuan (mL/L) Rata-rata
_____________ g —————————————
PO— = Tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0 mL/L 22,871
PO+ = Giberelin sintetis 0,2 mL/L 29,18°
P1 = Ekstrak rebung bambu 20 mL/L 22,991
P2 = Ekstrak rebung bambu 40 mL/L 41,29°
P3 = Ekstrak rebung bambu 60 mL/L 28,38°
P4 = Ekstrak rebung bambu 80 mL/L 19,91

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan P2 dengan konsentrasi
40 mL/L menghasilkan bobot segar umbi tertinggi yaitu 41,29 g, sedangkan yang
terendah adalah P4 dengan konsentrasi 80 mL/L menghasilkan bobot segar umbi
19,91 g. Keseimbangan senyawa dalam konsentrasi 40 mL/L memungkinkan
proses pembentukan jaringan dan penimbunan air berlangsung maksimal. Hal ini
sesuai dengan pendapat Moreno et al. (2022) yang menyatakan bahwa
keseimbangan ZPT dalam jumlah optimum mampu meningkatkan akumulasi air
dan distribusi asimilat ke organ penyimpanan sehingga biomassa segar tanaman
meningkat. Konsentrasi 40 mL/L, kandungan giberelin alami dalam ekstrak rebung
bambu berada pada tingkat yang cukup untuk mendukung pembesaran sel tanpa
menimbulkan efek penghambatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rademacher
(2017) yang menyatakan bahwa konsentrasi 40 mL/L pada giberelin alami ekstrak
rebung bambu mempu memengaruhi bobot segar pada umbi lebih baik

dibandingkan dengan pemberian hormon giberelin sintetis.
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Konsentrasi tinggi giberelin alami ekstrak rebung bambu sebesar 80 mL/L
dapat mengganggu fisiologis tanaman sehingga nilai bobot umbi menurun karena
termasuk dalam kategori konsentrasi berlebih. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kumar et al. (2018) yang menyatakan bahwa konsentrasi zat pengatur tumbuh yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan hambatan pertumbuhan. Senyawa bioaktif dalam
ekstrak rebung bambu seperti fenolik dan flavonoid pada konsentrasi tinggi pada
P4 = 80 mL/L dapat memicu stres fisiologis yang berdampak langsung pada
penurunan bobot segar umbi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sharma et al. (2019)
yang menyatakan bahwa konsentrasi tinggi dapat mengganggu keseimbangan
metabolisme dan aktivitas hormon endogen, sehingga proses pembelahan dan

pembesaran sel jaringan umbi tidak berlangsung optimal.

4.9. Bobot Segar Umbi Rata-Rata

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan untuk variabel bobot segar umbi rata-rata
(Lampiran 12). Hasil bobot segar umbi rata-rata setelah panen pada umur 60 HST

akibat pemberian giberelin alami ekstrak rebung bambu dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Bobot Segar Umbi Rata-rata Bawang Merah pada Perlakuan
Giberelin Alami Ekstrak Rebung Bambu 60 HST

Perlakuan (mL/L) Rata-rata
_____________ g —————————————
PO- = Tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0 mL/L 5,24
PO+ = Giberelin sintetis 0,2 mL/L 5,90
P1 = Ekstrak rebung bambu 20 mL/L 5,65
P2 = Ekstrak rebung bambu 40 mL/L 7,03
P3 = Ekstrak rebung bambu 60 mL/L 6,03

P4 = Ekstrak rebung bambu 80 mL/L 5,25
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Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa pemberian giberelin alami ekstrak
rebung bambu tidak berpengaruh nyata terhadap bobot segar umbi rata-rata karena
dipengaruhi oleh proses akumulasi fotosintat pada setiap umbi selama fase
pembentukan dan pembesaran umbi. Hal ini sesuai dengan pendapat Tefa et al.
(2023) yang menyatakan bahwa pembentukan bobot umbi dipengaruhi oleh
distribusi hasil fotosintesis ke setiap umbi selama proses pembesaran. Kapasitas
pembesaran umbi berkaitan dengan kemampuan jaringan umbi dalam menyimpan
cadangan makanan selama proses perkembangan umbi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Atif et al. (2020) yang menyatakan bahwa perkembangan organ
penyimpanan pada tanaman bawang merah dipengaruhi oleh keseimbangan
hormon pada jaringan tanaman termasuk penyimpanan cadangan makanan.

Pembentukan bobot setiap umbi berkaitan dengan proses perkembangan
umbi setelah inisiasi umbi terjadi. Hal ini sesuai dengan pendapat Masian dan
Rosales (2023) yang menyatakan bahwa giberelin yang terkandung dalam ekstrak
rebung bambu lebih berperan pada fase pembentukan tunas dan bakal umbi
sehingga respons tanaman lebih terlihat yang terbentuk dalam satu rumpun.
Peningkatan jumlah bakal umbi yang terbentuk tidak selalu diikuti oleh
peningkatan bobot segar setiap umbi. Hal ini sesuai dengan pendapat Igbal et al.
(2017) yang menyatakan bahwa pembesaran umbi terjadi melalui peningkatan
ukuran dan jumlah sel penyimpanan yang berlangsung relatif seragam sehingga

bobot akhir per umbi tidak berbeda nyata ntar perlakuan.
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4.10. Bobot Kering Umbi per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak rebung yang
dicobakan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel bobot kering
umbi per rumpun (Lampiran 13). Signifikansi pada parameter ini mengindikasikan
adanya respons dari tanaman terhadap perlakuan ekstrak rebung bambu dalam
mengoptimalkan translokasi asimilat ke organ penyimpanan. Giberelin berperan
dalam menstimulasi pembelahan dan pemanjangan sel serta memacu aktivitas
enzim yang meningkatkan kekuatan penampung pada jaringan umbi. Hasil bobot
kering per rumpun setelah panen pada umur 60 HST akibat pemberian giberelin

alami ekstrak rebung bambu dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Bobot Kering Umbi Bawang Merah pada Perlakuan Giberelin Alami
Ekstrak Rebung Bambu

Perlakuan (mL/L) Rata-rata
_____________ g ————————————
PO— = Tanpa perlakuan ekstrak rebung bambu 0 mL/L 3,78¢
PO+ = Giberelin sintetis 0,2 mL/L 5,54°
P1 = Ekstrak rebung bambu 20 mL/L 3,93¢
P2 = Ekstrak rebung bambu 40 mL/L 7,052
P3 = Ekstrak rebung bambu 60 mL/L 4,84°
P4 = Ekstrak rebung bambu 80 mL/L 3,39

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan P2 dengan konsentrasi
40 mL/L menghasilkan bobot segar umbi tertinggi yaitu 7,05 g, sedangkan yang
terendah adalah P4 dengan konsentrasi 80 mL/L menghasilkan bobot segar umbi
3,39 g. Tingginya nilai bobot kering pada konsentrasi 40 mL/L menunjukkan
bahwa pada kondisi tersebut terjadi akumulasi bahan kering yang optimal dalam
umbi. Hal ini sesuai dengan pendapat Dong et al. (2019) yang menyatakan bahwa

akumulasi biomassa kering dipengaruhi oleh efisiensi fotosintesis dan distribusi
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asimilat ke organ penyimpanan. Konsentrasi giberelin alami ekstrak rebung bambu
memiliki kemampuan tanaman dalam menimbun hasil fotosintesis secara maksimal
ke dalam umbi sehingga bobot kering meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Igbal et al. (2017) yang menyatakan bahwa peningkatan biomassa kering
mencerminkan keberhasilan tanaman dalam menimbun hasil fotosintesis pada
organ penyimpanan.

Konsentrasi 80 mL/L terjadi penurunan bobot kering umbi karena kelebihan
zat pengatur tumbuh yang mengganggu keseimbangan hormon tanaman. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sharma et al. (2019) yang menyatakan bahwa konsentrasi
80 mL/L pada giberelin alami ekstrak rebung bambu menyebabkan penimbunan
biomassa pada umbi tidak maksimal sehingga bobot kering menurun. Konsentrasi
yang terlalu tinggi menyebabkan kemampuan umbi dalam menimbun biomassa
menjadi menurun, sehingga bobot kering yang terbentuk lebih rendah dibandingkan
konsentrasi optimum. Hal ini sesuai dengan pendapat Ullah et al. (2018) yang
menyatakan bahwa kelebihan zat pengatur tumbuh dapat menurunkan akumulasi

biomassa pada organ tanaman.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak rebung bambu berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan,
jumlah umbi, diameter umbi, bobot segar umbi per rumpun, dan bobot kering umbi
per rumpun. Perlakuan giberelin alami dari ekstrak rebung bambu pada konsentrasi
40,0 mL/L (P2) merupakan perlakuan terbaik. Perlakuan P2 terbukti secara
signifikan mampu menghasilkan jumlah anakan terbanyak (7,94 anakan), jumlah
umbi terbanyak (6,81 umbi), bobot segar umbi per rumpun tertinggi (41,29 g), serta

bobot kering umbi per rumpun tertinggi (7,05 g).

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan menguji analisis kadar giberelin yang
terkandung pada tanaman bawang merah. Selain itu, perlu adanya tambahan

perlakuan supaya hasil umbi bawang merah lebih optimal.
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